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Mugaddimah

Segala puji milik Allah, Tuhan semesta Alam, kemenangun
terakhir untuk orang-orang yang bertagwa. Semoga Allah Ta’ala
senantiasa melimpahkan shalawat dan salam kepada hamba dan
rasul-Nya, nabi kita Muhammad Shallallahu 'Alaihi Wasallam,
kepada keluarga dan segenap shahabat beliau.

Selanjutnya,

Berikut ini adalah beberapa penjelasan singkat tentang
beberapa hal yang wajib diketahui oleh masyarakat umum, tentang
Dinul Islam, yang saya beri judul:"Beberapa Pelajaran Penting Untuk
Seluruh  Ummat”. Saya nemohon kepada Allah Ta'ala semoga
penjelasan ini bermanfaat bagi kaum muslimin, dan semoga Allah
Subhaanahu Wata'ala menerimanya sebagai amal shaleh dari saya,
sebab sesungguhnya Dia Maha Pemurah lagi Maha Mulia.

Abdul Aziz bin Abdullah bin Baaz



BEBERAPA PELAJARAN PENTING
UNTUK SELURUH UMMAT

PELAJARAN PERTAMA:
SURAH AL FATIHAH DAN

SURAT-SURAT PENDEK
LAINNYA

Mengajarkan Surah Al Fatihah dan dan Surah-surah pendek
lainnya, mulai dari Surah Al Zalzalah hingga Surah An Naas. talgin
(seorang guru memberi contoh sedang murid mengikuti bacaannya),
memperbaiki bacaan murid, menghafal dan menjelaskan apayang
wajib difahami (diketahui).

PELAJARAN KEDUA:

RUKUN ISLAM_

Penjelasan tentang lima Rukun Islam. Rukun pertama dan
terbesar ialah Bersaksi bahwa tiada Tuhan selain Allah dan
Muhammad adalah utusan Allah. Penjelasan tentang arti (persaksian
ini) dan syarat-syarat LAA ILAAHA ILLALLAH adalah sebagai
berikut:

LAA ILAAHA = (tidak ada Tuhan), berarti meniadakan seluruh yang
disembah selain Allah ta'ala.
ILLALLAH = (selain Allah), menetapkan ibadah untuk Allah saja,
tiada sekutu bagi-Nya.



Syarat-syarat (persaksian) LAA ILAAHA ILLALLAH,
sebagai berikut:
- llmu yang tidak dicampuri dengan kejahilan (kebodohan).
- Keyakinan yang tidak dicampuri dengan keraguan.
- Ikhlas yang tidak dicampuri dengan kesyirikan.
- Kejujuran yang tidak dicampuri dengan dusta.
- Kecintaan yang tidak dicampuri dengan kebencian.
- Ketaatan yang tidak dicampuri dengan pembangkangan.
- Penerimaan yang tidak dicampuri dengan penolakan.
. Pengingkaran terhadap seluruh sesembahan selain Allah.

RO I B LW -

Syarat-syarat diatas dihimpun dalam dua bait syair
dibawah ini: . .. .
e ey Sy A & oy Ny Lok (e
W T G L D gt
Ilmu, keyakinan dan ikhlas serta kejujuranmu
Bersama cinta dan taat serta menerimanya

Ditambah (syarat) yang kedelapan adalah pengingkaranmu
Terhadap segala sesuatu yang dipertuhankan selain Dia

Dan penjelasan tentang arti persaksian bahwa sesungguhnya
Muhammad adalah utusan Allah serta konsekuensinya, adalah
sebagai berikut:

1. Mempercayai seluruh yang beliau kabarkan.

2. Mentaati seluruh yang beliau perintahkan.

3. Menjauhi seluruh yang beliau larang dan cegah.

4.Tidak beribadah kepada Allah kecuali sesuai dengan apa yang
disyariatkan oleh-Nya dan Rasul-Nya Shallallahu 'Alaihi
Wasallam.



Kemudian setelah itu, hendaklah sang guru menjelaskan kepada

muridnya Rukun Islam lainnya (setelah dua kalimat syahadat tadi),
yaitu:

- Shalat.

- Zakat.

- Puasa di bulan Ramadhan.

- Pergi haji ke Baitullah Ka'bah bagi orang yang mampu.

PELAJARAN KETIGA:

RUKUN IMAN

Rukun Iman itu ada enam:
. Beriman kepada Allah.
. Beriman kepada para Malaikat-Nya.
. Beriman kepada Kitab-kitab-Nya.
. Beriman kepada para Rasul-Nya.
. Beriman kepada Hari Akhir.
. Beriman kepada Taqdir Allah Ta'ala, baik dan buruknya.

WL ARWN—

PELAJARAN KEEMPAT:

PEMBAGIAN TAUHID DAN SYIRIK

Tauhid terbagi menjadi tiga bagian:
. Tauhid Rububiyah.
2. Tauhid Uluhiyah.
3. Tauhid Asma’ dan Sifat.

—



1). Tauhid _Rububiyah, ialah percaya bahwa Allah
Subhaanahu Wata'ala Pencipta dan Pengatur segala sesuatu, tak ada
sekutu bagi-Nya.

2). Tauhid Uluhivah, ialah percaya bahwa Allah
Subhaanahu Wata'ala adalah Tuhan yang berhak disembah, tak ada
sekutu bagi-Nya. Itulah hakekat makna Laa llaaha lllallah, yang
berarti tak ada yang berhak disembah selain Allah Ta'ala.

Oleh karena itu, seluruh bentuk ibadah seperti shalat, puasa
dan lain-lainnya, wajib diikhlaskan hanya untuk Allah Subhaanahu
Wata'ala saja, dan tidak boleh ditujukan kepada selain-Nya.

3). Tauhid Asma' dan Sifat, ialah percaya kepada seluruh
nama-nama Allah dan sifat-sifat-Nya yang tertera di dalam Al Qur'an
dan hadits-hadits yang shahih. Lalu menetapkan nama-nama dan
sifat-sifat itu hanya untuk Allah saja, dalam bentuk yang sesuai dan
layak bagi-Nya, tanpa rahrif (perubahan), tanpa ta'thil (peniadaan),
tanpa  takyif (pertanyaan: Bagaimana?) dan tanpa tamfsil
(penyerupaan), sebagai bentuk aplikasi dari firman Allah Ta'ala:

(sl 8 250 35 0 oy i o el 3 a5
(£=Y Y

Artinya:

"Dialah Allah Yang Maha Esa. Allah adalah Tuhan yang
bergantung kepada-Nya segala sesuatu. Dia tiada beranak dan tiada
pula diperanakkan. Dan tiada seorangpun yang setara dengan Dia."”

(QS. Al Ikhlas: 1-4).

Dan firman Allah Ta'ala yang lain: '
Y i nadh 2l hy sl S B

Artinya:



"Tidak ada sesuatu yang serupa dengan Dia, dan Dialah
Yang Maha Mendengar lagi Maha Melihat." (QS. Asy Syura': 11).

Sebagian ulama membagi (Tauhid) hanya menjadi dua
bagian, yaitu Tauhid Uluhiyah dan Rububiyah saja. Sedangkan
Tayhid Asma' dan Sifat dimasukkan ke dalam Tauhid Rububiyah.
Sebenarnya tak ada perselisihan dalam masalah ini, karena tujuan
dari kedua macam pembagian ini sudah jelas.

PEMBAGIAN SYIRIK.
Syirik itu terbagi tiga bagian, yaitu:
1. Syirik Akbar (besar).
2. Syirik Ashghar (kecil).
3. Syirik Khafiy (tersembunyi).

1). Syirik Akbar, berakibat gugurnya seluruh amal dan
menyebabkan kekal di neraka (bagi yang meninggal dalam keadaan
demikian). Sebagaimana firman Allah Ta'ala:

S P I G G A LA
(AN zalslY QOM 98 b & Lo 1Syl jjj}
Artinya:
"Seandainya mereka mempersekutukan Allah, niscaya

lenyaplah dari mereka amalan yang telah mereka kerjakan.” (QS. Al
An'aam: 88).

ﬂﬂuw\&;umum»w\”wu\usﬂwu\s@
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Artinya:
"Tidaklah pantas orang-orang musyrik itu memakmurkan
masjid-masjid Allah, sedang mereka mengakui bahwa mereka sendiri



masih  kafir. Itulah orang-orang yang sia-sia pekerjaannya dan
mereka kekal di dalam nereka.” (QS. At Taubah: 17).

Orang yang meninggal dunia sedang ia masih melakukan
syirik akbar ini, tidak akan diampuni dan diharamkan baginya surga.
Sebagaimana firman Allah Ta'ala:

ety o0 500 3 Ops G R0y & &,k Of 4k Y & opd
(8N

Artinya:
"Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik itu,

dan Dia mengampuni segala dosa yang selain dari (syirik) bagi
orang yang dikehendaki-Nya." (QS. An Nisaa': 48).

s o8 4% PP SO S SISO RPN A U TP S 1
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Artinya:

"Sesungguhnya orang yang mempersekutukan (sesuatu
dengan) Allah, maka pasti Allah mengharamkam kepadanya surga,
dan tempatnya ialah neraka. Dan tidaklah ada bagi orang-orang
vang zhalim itu seorang penolongpun.” (QS. Al Maidah: 72).

Diantara bentuk-bentuk syirik akbar ini ialah: berdo'a
kepada orang-orang yang sudah meninggal, kepada berhala-berhala,
memohon pertolongan kepada mereka, menyembelih untuk mereka
dan lain sebagainya.

2). Syirik Ashghar, ialah perbuatan yang ditetapkan oleh
nash-nash Al Qur'an dan As Sunnah sebagi syirik, akan tetapi tidak
termasuk dalam kategori syirik akbar. Misalnya seperti: riya' dalam
beramal, bersumpah dengan selain Allah, ucapan:"Masya Allah wa
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sya'a Fulan (apa yang dikehendaki Allah dan dikehendaki oleh si
fulan), dan lain sebagainya. Berdasarkan sabda-sabda Rasulullah
Shallallahu 'Alaihi Wasallam berikut ini:

olyy) . sbJJ\ J\.AA ¢4JM ‘}H J};J\(,S,l&d\r\bﬂd/j;;
..t._.>,:ugu4’»\ga)s)wﬁ\A.,,Swaj«ﬁyqugu\}@gu\ew\
T o &) .suau\u.a)ud:,duw.\:.t.;\..,bd\ﬁu\a\}”

o« %‘;J\ oF &S Y =3
Artinya:

"Sesuatu yang paling aku takutkan menimpa kalian adalah
syirik kecil. Maka beliau ditanya tentang syirik kecil tersebut,
kemudian  beliau menjawab:"Yaitu riya’ (HR. Imam Ahmad,
Thabrani dan Baihaqie dari shahabat Mahmud bin Lubaid Al-
Anshariy Radhiyallahu Anhu dengan sanad yang baik. Juga
diriwayatkan oleh Thabrani dengan beberapa sanad yang baik dari
Mahmud bin Lubaid dari Rafi' bin Khudaij dari Nabi Shallallahu
'Alaihi Wasallam).

5 5 e Sl uni byl oty ) 'J)..»\ b 4»\ ()}: ;U.w J.L’r "
« & st o

Artinya:
"Barangsiapa bersumpah dengan sesuatu selain Allah, maka

ia telah berbuat syirik.” (HR. Imam Ahmad dengan sanad yang
shahih dari Umar bin Khattab Rhadiyallahu Anhu).

P

"o ;ufm S G o STy (O Sy sl G E Y
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Artinya:



"Janganlah kamu mengatakan:"Apa yang dikehendaki Allah
dan yang dikehendaki si fulan", namun katakanlah:"Apa yang
dikehendaki Allah, kemudian dikehendaki oleh si fulan.” (HR. Abu
Dawud dengan sanad yang shahih dari Hudaifah bin Yaman
radhiyallahu 'Anhu).

Syirik kecil ini tidak mengeluarkannya dari Islam, tidak pula
berakibat kekal di dalam neraka. Hanya saja ia mengurangi
kesempurnaan Tauhid yang hakiki.

3). Syirik_Khafiy, dalilnya adalah sabda Nabi Shallallahu
'Alaihi Wasallam:

g \,Suvdv.d\c....d\ éu,s.xou,,\,aw,s,.»f'vf
@_,,smu gl.’.,;_‘s‘},,\\ gg;'diJ}:.J\ - J6 .u\d,..)\;
‘534—.;"'\"_""9‘0‘“‘“"‘}"‘?‘?"‘?”‘”)"'J%&?‘sz’f‘s};

(4
Artinya:

"Maukah kamu aku beritahukan apa yang paling aku
takutkan (menimpa) kamu, lebih dari (takutku atasmu) terhadap Al
Masih Ad Dajjal?", mereka (para shahabat) menjawab:"Mau, ya
Rasulullah!", beliau bersabda:"Yaitu syirik khafiy (tersembunyi,
yaitu seseorang berdiri untuk shalat, lalu ia bagus-baguskan
shalatnya, karena ia melihat ada  orang yang sedang
memperhatikannya.” (HR. Imam Ahmad dalam Musnadnya dari Abu
Sa'id Al Khudriy Radhiyallahu Anhu).

Syirik dibagi menjadi dua bagian saja: syirik akbar dan syirik
ashghar, sedang syirik khafiy ini dapat dimasukkan ke dalam salah
satu dari dua macam syirik tersebut.



Syirik khafiy dapat masuk dalam syirik akbar, seperti orang-
orang munafiq yang menyembunyikan iman mereka yang batil dan
menampakkan  ke-Islamanya karena riya' dan takut akan
(kemaslahatan) diri mereka.

Bisa juga syirik khafiy masuk dalam syirik ashghar, seperti
riya’, sebagaimana (yang dijelaskan) dalam hadits Mahmud bin
Lubaid Al Anshariy yang lalu dan hadits Abu Sa'id diatas. Dan hanya
Allah saja yang dapat memberi pertolongan.

PELAJARAN KELIMA:

RUKUN IHSAN

Rukun Ihsan adalah bahwa anda beribadah kepada Allah
Ta'ala seakan-akan anda melihat-Nya. Tapi jika anda tidak (mampu)
melihat-Nya, maka sesungguhnya Dia Melihat anda.

PELAJARAN KEENAM:

 SYARAT-SYARAT SHALAT

Syarat-syarat shalat ada sembiian, yaitu:
1. Islam.
2. Akal (berakal).
3. Tamyiz (mampu membedakan antara baik dan buruk).
4. Tidak berhadats.
5. Menghilangkan najis.
6. Menutup aurat.
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7. Tiba waktu (shalat).
. Menghadap qiblat.
9. Niat.

]

PELAJARAN KETUJUH:

RUKUN-RUKUN SHALAT

Rukun-rukun shalat ada empat belas, yaitu:
. Berdiri jika sanggup.
. Takbiratul Ihram (takbir pembukaan).
. Membaca (surah) Al Fatihah.
. Ruku'".
. T'tidal setelah ruku'.
. Sujud atas tujuh anggota tubuh.
. Bangkit dari sujud.
. Duduk antara dua sujud.
9. Tuma'ninah (tenang) pada seluruh gerakan.
10. Tertib (runtut) pada pelaksanaan rukun-rukunnya.
11. Tasyahhud terakhir.
12. Duduk pada tasyahhud terakhir.
13. Bershalawat atas Nabi Shallallahu 'Alaithi Wasallam.
14. Dua kali salam.

0 ~1 N bW~

PELAJARAN KEDELAPAN:

HAL-HAL YANG WAJIB DALAM SHALAT

Kewajiban-kewajiban shalat ada delapan, yaitu:
1. Seluruh ucapan takbir, selain takbiratul ihram.
2. Ucapan:"Sami'allahu Liman Hamidah (Allah Mendengar orang

11



yang memuji-Nya, pent.)", bagi imam dan munfarid (orang yang
shalat sendirian).

3. Ucapan:"Rabbana Walakal Hamd (Wahai Tuhan kami, milik-Mu
segala pujian, pent.)".

4. Ucapan:"Subhaana Rabbiyal 'Azhim (Maha Suci Tuhan kami
Yang Maha Agung, pent.)".

5. Ucapan:"Subhaana Rabbiyal A'laa (Maha Suci Tuhan kami Yang
Maha Tinggi, pent.)" di kala sujud.

6. Ucapan:"Rabbighfirlii (Ya Allah, ampunilah aku, pent.)" di kala
duduk antara dua sujud.

7. Tasyahhud awal.

8. Duduk pada tasyahhud awal.

PELAJARAN KESEMBILAN:

BACAAN TASYAHHUD

Bacaan Tasyahhud adalah sebagal berikut: 3
Py @J‘ Tl QLIS B30T SZhalry S & uLar.J\"

s S Ly 3 5 Ll ;udx;,u;pu\ ms,;

q)//

"45}.0), o.\..c« s of .x@..»\;

e

Artinya:

"Segala penghormatan hanya milik Allah, demikian pula
seluruh  keselamatan dan kebaikan. Semoga keselamatan atasmu
wahai Nabi, demikian pula rahmat Allah dan berkah-Nva. Semoga
keselamatan atas kami dan atas para hamba Allah yang shalih. Aku
bersaksi bahwa tiada Tuhan selain Allah, dan aku bersaksi (pula)
bahwa sesungguhnya Muhammad adalah hamba dan utusan-Nya."

12



Kemudian setelah itu, membaca shalawat dan salam atas
Nabi Shallallahu 'Ala1h1 Wasallam sebagai berlkut

;J& ,\ywwmd\su)wu&yﬁw

.t.;uwdu\ f\d& \ﬁiéiéijf
Artinya: )

"Ya Allah,  berikanlah  keselamatan  kepada (Nabi)
Muhammad dan kepada keluarga (Nabi) Muhammad, sebagaimana
Engkau telah memberikan keselamatan kepada (Nabi) Ibrahim dan
keluarga (Nabi) Ibrahim. Sesungguhnya Engkau Maha Terpuji lagi
Maha Mulia. Dan berkahilah (Nabi) Muhammad dan keluarga
(Nabi) Muhammad, sebagaimana Engkau telah memberkahi (Nabi)

Ibrahim dan keluarga (Nabi) Ibrahim. Sesungguhnya Engkau Maha
Terpuji lagi Maha Mulia."

Pada Tasyahhud akhir, ia membaca bacaan Tasyahhud
diatas kemudian menambahkannya dengan memohon perlindungan
kepada Allah Ta'ala dari adzab neraka Jahannam dan siksa kubur,

dari fitnah kehidupan dan kematian serta dari fitnah Masih Dajjal.'

1
. Do'anya adalah sebagai berikut:=

13



Setelah itu, ia memilih do'a yang ia kehendaki, terutama
do'a-do'a yang ma'tsur (yang diriwayatkan dari Rasulullah
Shallailahu 'Alaihi Wasallam), seperti do'a berikut ini:

clb ) ﬁ,m Lsdle Sy 8,5 355 e AR
.J.L_&u.e"/ M@,&:«Ucu\‘ﬂ\u)a.ﬁ\}a.u‘ﬂ)\}.fwsw

R [y ROk JOL NSy
Artinya:

"Ya Allah, bantulah aku untuk selalu mengingat-Mu dan
bersyukur kepada-Mu serta membaguskan ibadah untuk-Mu. Ya
Allah, Sesungguhnya aku telah menzhalimi diriku dengan kezhaliman
yvang banyak (banyak berbuat dosa dan maksiat), sedang tak ada
yang mengampuni dosa selain Engkau. Oleh sebab itu, ampunilah
aku dengan ampunan dari sisi Mu dan rahmatilah aku,
sesungguhnya  Engkaulah yang Maha Pengampun lagi Maha
Penyayang.”

Adapun di tasyahhud pertama ini, setelah membaca dua
syahadat, ia berdiri di raka'at ketiga dalam shalat Dhuhur, Ashar,
Maghrib dan Isya'. Kalaupun ia teruskan dengan membaca shalawat

rres - Zet o

T TR >3 r‘d‘ u‘*‘ Y ('—6-" S G &y >f‘ N'U‘"_‘

,j\,.u\ c.’.:d\ u

"Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari adzab Jahannam, dari siksa kubur. dari
fitnah kehidupan dan kematian serta dari fitnah Masih Dajjal.” (Pent.).

14



atas Nabi, maka itu lebih baik karena keumuman hadits-hadits dalam
masalah ini. Kemudian ia berdiri untuk raka'at yang ketiga.

PELAJARAN KESEPULUH:

SUNNAH-SUNNAH SHALAT

Sunnah-sunnah shalat antara lain adalah sebagai berikut:

1. Istiftah (membaca bacaan pembukaan setelah Takbiraul [hram,

sebelum membaca Al Fatihah).

2. Bersedekap, meletakkan telapak tangan kanan diatas kanan kiri,
diatas dada, pada saat berdiri, sebelum ruku' dan sesudahnya.

. Mengangkat kedua tangan, dengan jari-jari yang rapat, terbuka
(terhulur) sepadan dengan kedua pundak, atau kedua telinga, pada
saat takbir pertama, saat ruku’, saat bangkit dari ruku' dan saat
berdiri dari tasyahhud awal ke raka'at ketiga.

4. Membaca Tasbih (bacaan) ruku' dan sujud lebih dari satu kali.

W

5. Membaca lanjutan dari bacaan:"Rabbanaa Walakal Hamd"* ,

2 . .
LanJutan tersebut dan bacaan selen(’kdpn)a adalah sebagai beikut:

J—A} ua)‘)'\ ;JA}U\}L«..J\ ;JALUK)LAL:EU..S1W M\J)b)"

Yo 3 - Py
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setelah bangkit dari ruku’. Dan membaca do'a memohon ampunan
lebih dari satu kali, pada saat duduk antara dua sujud.

6. Mengupayakan agar kepala selurus dengan punggung, pada saat
ruku’.

7. Mengupayakan agar kedua lengan berjauhan dengan kedua
pinggang, perut berjauhan dengan kedua paha, kedua paha
berjauhan dari kedua betis, pada saat sujud.

. Mengangkat kedua hasta (siku) dari tempat sujud ketika sujud.

9. Duduk diatas telapak kaki kiri (yang dibaringkan) dan
menegakkan telapak kaki kanan ketika tasyahhud awal dan ketika
duduk antara dua sujud.

10. Duduk Tawarruk pada tasyahhud akhir di shalat Ruba'iyah (yang

empat raka'atnya) dan Tsulatsivah (yang tiga raka'atnya) dengan

(o]

="Ya Tuhan kami, hanya milik-Mu lah segala pujian, pujian yang banyak, yang baik,
serta yang diberkahi padanya. sepenuh langit, bumi dan sepenuh yang ada diantara
keduanya. serta sepenuh apa saja yang Enghkau kehenduki setelah itu."

Bacaan diatas itu sangat baik lagi kalau dlt"tmbah dengan bacaan benl\ut ml

PR )

u@v;w\wcw,@\wuu:}‘wdww w»);u\y\"
,\:d’;)..».k;d\\;cﬂ—)’}!)w

"(Engkau-lah) Pemilik selurul prwjian dan kemuliaan, (ucapan ini adalah ucapan)
yang paling harus diucapkan oleh seorang hamba, dan kami semua adalah milik-Mu.
a Allah, tak ada yang mampu menahan sesuatu yang Engkau berikan. dan tak ada
yang mampu memberikan sesuatu yang Engkau tahan, serta tak bermanfaat seluruh
kedermawanan orang yang dermawan dibandingkan dengan kedermawanan-Mu, ya
Allah.”
Seluruh bacaan diatas itu dinukil dari buku penulis sendiri yang berjudul "Tata cura
shalat Nabi Shallallahu 'Alaihi Wasallam” (Pent.)
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cara: duduk diatas pinggul dan meletakkan kaki kiri dibawah kaki
kaki kanan, sedang telapak kaki kanan ditegakkan.

11. Berisyarat (menunjuk) dengan jari telunjuk kanan, pada
tasyahhud awal dan akhir, mulai saat duduk sampai akhir
tasyahhud. Dengan mengerak-gerakkan jari telunjuk tersebut
pada saat membaca do'a.

12. Membaca shalawat dan tabrik (do'a memohon berkah) untuk
Nabi Muhammad Shallallahu 'Alaihi Wasaliam dan keluarga
beliau, untuk Nabi Ibrahim dan keluarganya ketika tasyahhud
awal.

13. Membaca do'a pada tasyahhud akhir.

14. Membaca dengan suara keras pada shalat Shubuh, Jum'at, shalat
dua hari raya, shalat Istisqaa' (minta hujan), dan pada dua raka'at
pertama dari shalat Maghrib dan Isya'.

15. Membaca dengan suara pelan pada shalat Dhuhur, Ashar, pada
raka'at ketiga shalat Maghrib dan dua raka'at terakhir shalat Isya'.

16. Membaca ayat-ayat Al Qur'an setelah membaca surah Al Fatihah.
Dengan memperhatikan juga bacaan-bacaan sunnah lainnya
dalam shalat selain apa yang sudah kami sebutkan diatas. Sebagai
misal adalah tambahan do'a setelah membaca bacaan:"Rabbanaa
Walakal Hamd" ketika bangkit dari ruku' bagi seorang imam,
makmum atau yang shalat sendirian. Termasuk juga (sunnah
shalat) adalah meletakkan kedua telapak tangan pada kedua lutut
dengan menjarangkan jari-jari tangan, pada saat ruku'.

Perlu diperhatikan juga sunnah-sunnah shalat yang
bersumber dari Rasulullah Shallallahu 'Alaihi Wasallam, selain yang
telah kami sebutkan diatas. Seperti misalnya membaca lanjutan-
lanjutan dari bacaan:"Rabbanaa Walakal Hamd" pada saat bangkit
dari ruku', bagi imam, makmum dan yang shalat sendirian. Bacaan
lanjutan tersebut adalah sunnah.



Termasuk pula (sunnah shalat) meletakkan kedua telapak

tangan pada kedua lutut dengan menjarangkan jari-jari tangan, pada
saat ruku'.

W~ AW
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PELAJARAN KESEBELAS:

HAL-HAL YANG MEMBATALKAN SHALAT

Hal-hal yang membatalkan shalat ada delapan, yaitu;

. Berbicara dengan sengaja, sementara ia ingat dan tahu hukumnya.

Adapun orang yang lupa dan tidak tahu hukumnya, maka
shalatnya tidak batal.

. Tertawa.

. Makan.

. Minum.

. Terbuka aurat.

. Menyimpang jauh dari arah giblat.

. Banyak bergerak (yang tidak perlu) dan berturut-turut.
. Batal kesuciannya (wudhu/mandi junub).

PELAJARAN KEDUA BELAS:

SYARAT-SYARAT WUDHU

Syarat-syarat wudhu ada sepuluh, yaitu:

. Islam.

. Akal (berakal).

. Tamyiz (bisa membedakan antara baik dan buruk).

. Niat.

. Meneruskan niat, dengan tidak berniat untuk menghentikannya

sampal selesai wudhunya.

. Hal yang mewajibkan wudhu telah hilang.
. Istinja’ (bersuci dengan air) atau /stijmar (bersuci dengan batu)
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sebelum wudhu.
8. Air (yang dipakai wudhu) suci dan mubah (halal lagi boleh dipakai
berwudhu).
9. Menghilangkan penghalang sampainya air ke kulit.
10. Tiba waktu shalat, bagi orang yang hadatsnya terus menerus
(karena sakit).

PELAJARAN KETIGA BELAS:
HAL-HAL YANG WAJIB DAN
SUNNAH DALAM WUDHU

Hal-hal yang wajib dalam wudhu' ada enam, yaitu:
1. Membasuh wajah, termasuk berkumur-kumur dan menghirup air
dengan hidung dan menyemburkannya kembali.
. Membasuh kedua telapak tangan hingga ke siku.
- Mengusap seluruh kepala, termasuk kedua telinga.
. Menbasuh kedua kaki hingga mata kaki.
. Tertib (berurutan).
. Muwalah (langsung, tidak diselah-selahi dengan jarak waktu).

SN B WN

Disunnahkan mengulangi sampai tiga kali ketika membasuh
wajah, kedua tangan dan kedua kaki. Demikian pula berkumur-
kumur, menghirup air dengan hidung dan menyemburkannya.
Adapun mengusap kepala, maka tidak disunnahkan untuk diulangi,
sebagaimana yang diterangkan dalam hadits-hadits shahih.

PELAJARAN KEEMPAT BELAS:

HAL-HAL YANG MEMBATALKAN WUDHU



Hal-hal yang membatalkan wudhu ada enam, yaitu:
. Sesuatu yang keluar dari dua jalan (dubur dan kemaluan).
. Sesuatu najis yang banyak keluar dari tubuh.
. Hilang akal (tidak sadar) disebabkan oleh tidur ataupun selainnya.
. Menyentuh kemaluan ataupun dubur dengan telapak tangan tanpa
pembatas.
. Makan daging onta.
6. Riddah (keluar dari agama Islam). Semoga Allah melindungi kita
dan seluruh kaum muslimin dari hal itu.

O R S

w

PERHATIAN PENTING!

1). Adapun memandikan jenazah, maka yang benar adalah tidak
membatalkan wudhu. Hal ini adalah pendapat kebanyakan para
ulama, karena tidak adanya dalil yang menyatakan hal itu.

Kecuali bila orang yang memandikan jenazah itu menyentuh
kemaluan si mayit dengan tangannya tanpa pembatas, maka ia wajib
berwudhu. Dan yang wajib bagi orang yang memandikan jenazah
adalah tidak menyentuh kemaluan si mayit kecuali bila ada
pembatas.

2). Demikian pula halnya dengan menyentuh wanita, sama
sekali tidak membatalkan wudhu, baik sentuhan tersebut diiringi
dengan syahwat ataupun tidak, selama ia tidak mengeluarkan sesuatu
(vang membatalkan wudhu, seperti madzi atau mani).

Hal ini adalah pendapat yang paling kuat dari dua pendapat
para ulama. Karena rasulullah Shallallahu 'Alaihi Wasallam pernah
mencium sebagian isteri-isteri beliau, kemudian beliau langsung
shalat tanpa berwudhu lagi.
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Sedangkan firman Allah Ta'ala dalam dua ayat, di Surah An
Nisaa' dan Surah Al Maaidah (yang mencantumkan nash sebagai
berikut):
L P80, 7 o%
(% :B.ULU) 3(EY :;L.-c.!\) éf\"’“‘“ ('.:..MY )\}
"Atau kamu menyentuh perempuan” (QS. An Nisaa" 43) dan (QS.
Al Maaidah: 6).

Adalah bermakna jima' (bersetubuh) menurut pendapat terkuat dari
dua pendapat para ulama.

Ini adalah pendapat Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma dan
sekelompok ulama salaf’ dan khalaf. Dan akhirnya, hanya Allah lah
yang berkuasa memberi petunjuk.

PELAJARAN KELIMA BELAS:

AKHLAQ MULIA

Anjuran untuk berakhlaq dengan akhlaq yang dianjurkan
atas setiap muslim adalah seperti:
1. Sifat jujur.
2. Sifat amanah (bertanggung jawab).
3. Sifat 'Afaf (menjaga kesucian).
4. Sifat malu.
S. Sifat berani.
6. Sifat dermawan.
7. Sifat menepati janji.
8. Menjauhi seluruh yang diharamkan oleh Allah.
9. Berlaku baik dengan tetangga.
10. Membantu orang yang memeriukan bantuan, sesuai kemampuan.

21



Dan beberapa akhlaq lainnya yang dijelaskan dan diperintahkan oleh
Al Qur'an dan As Sunnah.

PELAJARAN KEENAM BELAS:

ADAB-ADAB ISLAM

Anjuran untuk menerapkan adab-adab (sopan santun) dalam
Islam adalah sebagai berikut:
. Mengucapkan salam.
. Muka berseri.
. Makan dan minum dengan tangan kanan.
. Membaca Basmalah saat mulai (makan atau minum).
. Membaca Hamdalah saat selesai (makan atau minum).
. Mengucapkan: "Alhamdulillah" ketika bersin.
. Menjawab orang bersin, jika ia mengucapkan Alhamdulillah
(dengan ucapan:"Yarhamukallah", semoga Allah merahmati anda).
8. Memperhatikan adab-adab yang diperintahkan pada saat:
- Masuk dan keluar masjid.
- Masuk dan keluar rumah.
- Bepergian/ dalam perjalanan.
- Dengan kedua orang tua.
- Dengan para kerabat dan tetangga.
- Dengan orang-orang yang lebih tua usianya.
- Dengan orang-orang yang lebih muda.
- Mengucapkan selamat kepada orang yang mendapat kelahiran
anak baru.
- Mengucapkan selamat dan mendo'akan keberkahan kepada yang
nikah.
- Menyatakan belasungkawa terhadap orang yang mendapatkan

NN RN~
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musibah.
- Saat berpakaian, membuka pakaian dan beralas kaki.

PELAJARAN KETUJUH BELAS:

WASPADA TERHADAP SYIRIK DAN MA'SIYAT

Diantara bentuk-bentuk ma'siyat yang harus diwaspadai

ialah:

1.

~ Oy bW

8.

9

Tujuh perbuatan dosa yang membinasakan, yaitu:

- Berbuat syirik.

- Melakukan sihir.

- Membunuh nyawa orang yang diharamkan Allah, kecuali dengan
kebenaran.

- Memakan harta riba.

- Memakan harta anak yatim.

- Lari dari medan perang.

- Menuduh wanita mukminah yang suci, berbuat zina.

. Durhaka terhadap kedua orang tua.

. Memutuskan hubungan silaturrahmi dengan para kerabat.

. Menjadi saksi palsu.

. Mengucapkan sumpah dusta.

. Mengganggu / menyakiti terangga.

. Berbuat zhalim terhadap orang lain dengan menumpahkan darah,

mengambil harta dan merusak kehormatannya.
Minum minuman yang memabukkan.

. Berjudi.

10. Mengguncing orang lain.

11. Mengadu domba (menyebarkan permusuhan).

Dan dosa-dosa lainnya yang dilarang oleh Allah dan Rasul-Nya
Shallallahu ‘Alaihi Wasallam.
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PELAJARAN KEDELAPAN BELAS:
PENYELENGGARAAN JENAZAH DAN
TATA CARA SHALAT JENAZAH

Penjelasan tentang tata cara penyelenggaraan dan shalat
jenazah adalah sebagai berikut:
Pertama:

Disyari'atkan Talgin (mengajarkan ucapan):"Laa llaaha
[llallah” kepada orang yang sedang menghadapai sakratul maut.
Berdasarkan sabda Rasulullah Shallallahu 'Alaihi Wasallam:

NCL T (..L...A el " ’3}\/45! ‘§ : (',S’U_;; \}jﬂ"
Artinya:
"Ajarilah orang yang meninggal dunia diantara kamu

dengan kalimat:"Laa llaaha [llallah.” (HR. Muslim dalam kitab
"shahihnya").

Yang dimaksud dengan orang yang meninggal dunia dalam
hadits ini ialah orang yang sedang sakratul maut, yaitu orang yang
terlihat darinya tanda-tanda kematian.

Kedua:

Jika telah diyakini kematian (orang tersebut), maka kedua
matanya dipejamkan (ditutup), sebab ada sunnah yang mengajarkan
hal itu.

Ketiga:

Wajib hukumnya memandikan mayit muslim, kecuali bila ia
syahid mati di medan perang, maka ia tidak dimandikan dan tidak
dishalati, tapi langsung dimakamkan dengan pakaiannya. Karena
Nabi Shallallahu 'Alaihi Wasallam tidak memandikan dan tidak
menshalati orang-orang yang mati syahid dalam perang Uhud.
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Keempat:
Tata cara memandikan mayit:

- Aurat mayit ditutup, lalu (tubuhnya) diangkat sedikit.

- Tekan perutnya secara perlahan (agar keluar kotorannya).

. Orang yang memandikan mayit tersebut membalut telapak
tangannya dengan sepotong kain atau sejenisnya, lalu
membersihkan kotorannya.

4. Membasuh anggota wudhu si mayit, sebagaimana wudhu untuk

shalat.

5. Membasuh kepala dan jenggotnya dengan air yang dicampur
dengan daun bidara atau yang sejenisnya.

6. Membasuh bagian tubuh sebelah kanan lalu sebelah kiri. Ulangi
basuhan itu untuk kedua kalinya, lalu ketiga kalinya. Setiap
basuhan hendaklah menekan perutnya.

7. Bila ada kotoran yang keluar hendaklah dibersihkan lalu ditutup
dengan kapas atau sejenisnya. Bila masih terus keluar, tutuplah
dengan tanah liat panas atau dengan peralatan kedokteran modern
seperti plaster dan lain-lainnya.

8. Setelah itu, ulangi wudhunya.

9. Bila ia belum bersih dengan dibasuh tiga kali, ditambah lagi
sampai lima kali atau sampai tujuh kali. Kemudian badannya
dibasuh dengan handuk.

10. Hendaklah ia diberi minyak wangi pada lipatan-lipatan tubuhnya
dan anggota sujudnya. Dan jika seluruh badannya diberi minyak
wangi, maka itu lebih baik.

11. Kain kafannya diasapi dengan asap kayu wewangian.

12. Jika kumis dan kukunya panjang, hendaklah dipotong. Namun
Jika tidak, itupun tidak apa-apa.

13. Rambutnya tidak usah disisir, bulu kemaluannya pun tidak
dicukur. Tidak pula dikhitan (jika belum dikhitan), karena tidak
ada dalil yang menyatakan hal itu.

14. Bila mayit itu perempuan, rambutnya diikat tiga dan dihulurkan

W) DD —
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kebelakang.

Kelima:

1.

Tata cara mengkafani mayit adalah sebagai berikut:
Yang terbaik pada kain kafan pria adalah tiga lapis, tidak ada
diantaranya baju ataupun sorban. Tidak sebagaimana yang telah
dilakukan terhadap Rasulullah Shallallahu 'Alaihi Wasallam yang
dipakai baju dan sorbannya.

. Jika ia dikafani dengan baju dan sarung, kemudian dibalut dengan

kain satu lapis, maka itu tidak apa-apa.

. Bagi jenazah wanita, ia dikafani dengan lima kain: baju, kerudung,

sarung lalu dibalut dengan dua lapis kain.

. Bagi jenazah anak-anak putera, ia dikafani dengan satu lapis kain

sampai tiga kain. Sedang anak-anak puteri, ia dikafani dengan satu
baju dan dua lapis kain.

. Yang wajib pada setiap kain kafan mayit, satu kain yang menutupi

seluruh tubuhnya dan selebihnya adalah sunnah.

. Jika mayit itu wafat dalam keadaan muhrim (sedang memakai

pakaian ihram dalam ibadah haji/umrah), maka ia dimandikan
dengan air dan daun bidara, lalu dikafani dengan kain iharamnya,
sarung dan selendangnya atau yang lainnya. Wajah dan kepalanya
tidak ditutup, tidak pula diberi minyak wangi. Karena ia akan
dibangkitkan dalam keadaan bertalbiyah, sebagaimana yang
dijelaskan oleh Rasulullah Shallallahu 'Alaihi Wasallam dalam
hadits shahih.

. Jika mayit itu wanita yang sedang ihram, mak aia dikafani

sebagaimana mayit wanita lainnya. Tapi ia tidak diberi minyak
wangi dan mukanya tidak ditutup dengan cadar, tidak pula
memakai kaos tangan. Namun hanya ditutup dengan kain kafan,
sebagaimana kafan mayit wanita lainnya, seperti yang sudah
dijelaskan diatas.

Keenam:
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Yang paling berhak dalam penyelenggaraan jenazah adalah:

1. Yang paling berhak memandikan, menshalati dan menguburkan
mayit pria adalah orang yang telah menerima wasiyat untuk itu,
lalu bapaknya, kakeknya kemudian yang terdekat dari kerabat pria.

2. Yang paling berhak memandikan mayit wanita adalah seorang
wanita yang telah menerima wasiyat untuk itu, kemudian ibunya,
neneknya lalu yang terdekat dari kerabat wanita.

3. Bagi suami isteri, boleh memandikan pasangannya yang
meninggal. Karena Abu Bakar Radhiyallahu 'Anhu dimandikan
oleh isterinya. Demikian juga dengan Ali bin Abi Thalib

Radhiyallahu 'Anhu Memandikan isteri beliau, Fathimah
Radhiyallahu 'Anha.

Ketujuh:
Tata cara shalat jenazah adalah dengan empat kali takbir.

Rinciannya adalah sebagai berikut:

1. Setelah takbir pertama, membaca surah Al Fatihah. Jika membaca
surat yang pendek satu atau dua ayat setelahnya, maka itu lebih
baik, berdasarkan hadits shahih riwayat Ibnu 'Abbas Radhiyallahu
'Anhu yang menerangkan hal tersebut.

2. Kemudian takbir yang kedua, lalu membaca shalawat seperti

shalawat dalam tasyahhud.

3. Berlkutnya takbir yang ketlga denoan membaca do'a dibawah ini:

..L.»\..a\) b;bj \.:)....f) bfa..a) L«JLF} b.UbL.o) L..»)L::J,&G\P.GM\"
u_ls__e}guu}]wjfyumguwuuwf}w\
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Artinya:

"Ya Allah, ampunilah orang hidup dan orang mati kami, yang
hadir dan yang tidak hadir, yang anak-anak dan yang dewasa, yang
pria maupun yang perempuan. Ya Allah, siapa yang Engkau
hidupkan dari kami, maka hidupkanlah ia atas dasar keislaman. Dan
siapa yang Engkau wafatkan dari kami wafatkanlah ia atas dasar
keimanan. Ya Allah, ampunilah ia, rahmatilah, peliharalah,
maafkanlah ia, muliakanlah tempat tinggalnya, luaskanlah tempat
masuknya, basuhilah ia dengan air, es dan salju, sucikanlah ia dari
dosa-dosa sebagaimana disucikannya kain putih dari kotoran.
Gantilah tempat tinggalnya dengan tempat tinggal yang lebih baik
(dari sebelumnya) dan gantilah keluarganya dengan keluarga yang
lebih  baik (dari sebelumnya), masukkanlah ia ke dalam sorga,
peliharalah ia dari siksaan kubur dan siksa neraka. Luaskanlah
baginya dalam kubur dan berilah cahaya didalamnya. Ya Allah,
Jjanganlah Engkau menahan pahalanya untuk kami dan jangan pula
Engkau menyesatkan kami sepeninggalnya.”

4. Setelah itu, takbir keempat.
5. Lalu salam sekali, ke kanan.
- Disunnahkan mengangkat kedua tangan pada setiap takbir.
- Jika jenazahnya perempuan, maka do'anya:"Allahummaghfirlaha
.."dan seterusnya (merubah kata ganti orang ketiganya).

- BllaJenazahnya dua orang, maka
do'anya:"Allahummaghfirlahuma ..."dan seterusnya (merubah
kata ganti orang ketiga).

- Bila jenazahnya lebih dari dua orang, maka
do'anya:" Allahummaghfirlahum .." dan seterusnya (mengganti
kata ganti orang ketiga).
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- Jika jenazahnya anak-anak, maka do'a untuknya dirubah dengan
do'a berikut i 1m

M
LR IV
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Artinya:

"Ya Allah, jadikanlah ia anak yang mendahului dan
tabungan bagi kedua orang tuanya, sertya pemberi syafa'at yang
dikabulkan. Ya Allah, beratkanlah dengannya timbangan kedua
orang tuanya dan besarkanlah dengannya balasan keduanya, serta
ikutkanlah ia dengan orang-orang shaleh terdahulu dari kaum
mukminin. Jadikanloh ia dalam tanggungan (asuhan) Ibrahim
Alaihis Shalatu Wasallam dan peliharalah ia dengan rahmat-Mu
dari siksa neraka Jahannam."

- Menurut sunnah, imam berdiri selurus dengan kepala jenazah
pria, dan selurus dengan bagian tengah jenazah wanita.

- Dan jika jenazahnya banyak, maka yang terdekat dengan imam
adalah jenazah pria dan yang terdekat ke arah kiblat adalah
jenazah wanita. Jika diantara jenazah-jenazah it ada jenazah
anak-anak, maka jenazah anak putera lebih dekat dengan imam
daripada jenazah wanita, kemudian jenazah wanita lalu jenazah
anak puteri.

- Kepala jenazah anak putera selurus dengan kepala jenazah pria
dewasa. Bagian tengan jenazah wanita, selurus dengan kepala
jenazah pria. Dan kepala jenazah anak putri didekatkan ke kepala
jenazah wanita dewasa sampai bagian tengah jenazah anak putri
tersebut, selurus dengan kepala jenazah pria dewasa.

- Seluruh makmum pada shalat jenazah, berdiri dibelakang imam,
kecuali jika ada satu orang yang tidak mendapat tempat
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dibelakang imam, maka ia berdiri disebelah kanan imam.

Kedelapan:

Tata cara pemakaman jenazah:

1. Disyari'atkan untuk memperdalam galian kubur hingga pinggang

laki-laki (saat berdiri).

2. Dibuat lahat kearah kiblat.

3. Mayit diletakkan didalam lahat, berbaring atas sisi kanannya.

4. Tali ikatan kafan dilepas, tidak diambil, tapi dibiarkan pada
tempatnya.

. Kafan yang menutupi wajah mayit tidak dibuka, baik pria maupun
wanita.

. Kemudia lahat itu ditutup dengan Jabin (tanah liat kering yang
tercetak, sejenis batu merah yang besar) lalu dipoles dengan tanah
basah, agar penutup lahat itu kuat dan tanah tidak masuk ke
dalamnya. Jika tidak ada labin, maka dengan penutup lainnya
seperti batu atau kayu yang dapat menghalangi masuknya tanah
ke dalam lahat. Kubur itu kemudian ditimbun dengan tanah, disaat
itu disunnahkan membaca:
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Dengan nama dan atas agama
Rasulillah Shallallahu 'Alihi Wasallam

7. Timbunan kubur ditinggikan sejengkal, diletakkan diatasnya batu-
batu kecil, jika ada, lalu disiram dengan air.

8. Disyari'atkan bagi pengantar jenazah untuk berdiri didekat kubur
dan mendo'akan mayit, karena Rasulullah Shallallahu 'Alaihi
Wasallam, jika telah selesai pemakaman jenazah, beliau berdiri
lalu bersabda:

Prae L 5n .5 Fe "/'/,)’/‘ ,,.4/‘."
Al OVl el A Jlatg r<.,>« | 5 pkaos)
Artinya:
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"Mohonkanlah ampunan buat saudaramu dan mintalah
untuknya keteguhan hujjah, karena ia sekarang sedang ditanya.”

Kesembilan:
SHALAT JENAZAH DI KUBUR

Orang vyang belum menshalati si mayit disyari'atkan untuk
menshalatinya (didekat kubur), karena Rasululiah Shallallahu 'Alaihi
Wasallam pernah melakukan hal itu, selama penguburannya belum
lewat dari satu bulan. Jika penguburannya telah lebih dari satu bulan,
maka tidak disyari'atkan lagi untuk menshalatinya didekat kubur.
Karena tidak diriwayatkan dari Rasulutlah Shallallahu ‘Alaihi
Wasallam bahwa beliau shalat dikuburan yang lebih dari sebulan dari
penguburannya.

Kesepuluh:
BERKUMPUL DAN MEMBUAT MAKANAN KARENA

KEMATIAN

Tidak diperbolehkan bagi keluarga mayit untuk membuat
makanan bagi orang banyak. Karena Jarir bin Abdullah Al Bajali,
shahabat yang mulal Radhlyallahu 'Anhu pernah berkata:

i" uﬁ.d! thﬁ\ M} g.,..«o.s\ J.M uJ\ tLo.r‘}I\ AJu \.5"

(e e A el.a}'\ 8ts3)
Artinya:

"ddalah kami (para shahabat) menilai perkumpulan di
rumah keluarga mayit dan membuat makanan (untuk kumpul-kumpul
itu) setelah pemakaman, termasuk nivahah (ratapan yang dilarang)."”
(HR. Iman Ahmad dengan sanad yang baik).

Adapun membuat makanan untuk keluarga mayit sendiri
atau untuk tamu-tamu mereka, maka itu boleh saja. Dan disyari'atkan
bagi para kerabat dan tetangganya untuk membuat makanan bagi
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keluarga mayit, karena Rasulullah Shallallahu 'Alaihi Wasailam
sendiri dikala mendengar berita wafatnya Ja'far bin Abi Thalib
Radhiyallahu 'Anhu di Syam, beliau memerintahkan keluarga beliau
untuk membuat makanan bagi keluarga Ja'far. Kemudian beliau
bersabda:
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Sesungguhnya telah datang pada mereka (keluarga Ja'far)
Hal yang membikin sibuk mereka (kematian Ja'far)

Dan dibolehkan bagi keluarga mayit untuk mengundang
tetangga-tetangga mereka atau selain mereka untuk makan bersama
makanan yang dihadiahkan kepada mereka. Dan tidak ada batasan
waktu yang menentukan dalam masalah ini, sepanjang pengetahuan
kami dalam syari'at agama ini.

Kesebelas:
HUKUM BERKABUNG

Tidak dibolehkan bagi wanita untuk berkabung atas
kematian seseorang lebih dari tiga hari, kecuali jika yang meninggal
itu suaminya, maka ia wajib berkabung selama empat bulan sepuluh
hari. Namun jika ia hamil, maka masa berkabungnya sampai ia
melahirkan, berdasarkan ketetapan hadits-hadits shahih dari Nabi
Shallallahu 'Alaihi Wasallam tentang hal itu.

Sedangkan bagi pria, iatidak dibolehkan untuk berkabung
atas seseorang, baik dari kerabat ataupun selain mereka.

Kedua belas:
HUKUM ZIARAH KUBUR
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Disyari'atkan bagi pria untuk ziarah kubur, sewaktu-waktu,
untuk mendo'akan ahli kubur dan memohonkan rahmat buat mereka
serta mengingatkan kematian dan apa yang akan terjadi setelah
kematian. Hal ini atas dasar sabda Nabi Shallallahu 'Alaihi
Wasallam:

Ll s /’l/.-/ 2?2 apys
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Artinya:

"Berziarahlah kamu ke kuburan, karena ia mengingatkan
kamu dengan akhirat.” (HR. Imam Muslim dalam shahihnya).

Dan Rasulullah  Shallallahu 'Alaihi Wasallam pernah
mengajarkan kepada para shahabat saat mercka menziarahi kubur,
agar mereka membaca

P (- PSSP <
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Artinya:

"Semoga keselamatan atasmu para penghuni tempat ini, dari
kaum mukminin dan muslimin. Dan jika Allah menghendaki, kami
akan menyusul kamu. Kami memohon kepada Allah keselamatan,
buat kami dan kamu semua. Semoga Allah merahmati orang-orang
yang terdahulu dan orang-orang yang terakhir dari kami."

Adapun wanita, maka mereka tidak diperbolehkan berziarah
kubur karena Rasulullah Shallallahu 'Alaihi Wasallam melaknati
kaum wanita yang berziarah kubur, Juga karena dikhawatirkan dari
ziarah mereka ini akan timbul fitnah dan sikap kurang sabar.

Demikian pula, tidak diperbolehkan untuk kaum wanita
mengantar jenazah ke kuburan, karena Rasulullah Shallallahu 'Alaihi

Wasallam juga melarang mereka melakukan hal itu. Sedangkan
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shalat jenazah di masjid atau di tanah lapang, maka dibolehkan bagi
kaum pria dan wanita.

Inilah akhir dari apa yang dapat kami himpun, semoga Allah
Subhaanahu Wata'ala senantiasa memberikan shalawat dan salam

kepada Nabi kita Muhammad, kepada keluarga dan para
shahabatnya. £

%k ok ok sk sk
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